
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Setiap usaha akan memerlukan suatu laporan keungan yang dibutuhkan 

untuk dilaporkan untuk pihak-pihak yang bersangkutan. Munurut PSAK 

(Persyaratan Standar Akuntasi Keuangan) No. 1 (2015: 1), laporan keuangan 

merupakan penyampaian yang terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Menurut Kasmir (2013: 7), laporan keuangan merupakan 

laporan yang memperlihatkan situasi keuangan dalam sebubah perusahaan di saat 

ini ataupun untuk waktu kedepannya. Menurut Gitman (2012:44), perusahaan 

harus memberikan laporan tahunan kepada para pemegang saham, meringkas dan 

mencatat kegiatan keuangan perusahaan selama setahun terakhir. 

Pendataan penerimaan dan pengeluaran tiap periode akuntasi dinyatakan 

perusahaan dalam bentuk neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 

laporan arus kas. Laporan keuangan adalah sarana yang sangat bermanfaat dalam 

mendapatkan informasi tentang kondisi dan hasil keuangan perusahaan. Analisis 

neraca memberikan gambaran posisi keuangan perusahaan, atau analisis laporan 

laba rugi akan memberikan gambaran umum tentang kinerja atau bisnis 

perusahaan. Nilai yang tercatat dalam laporan keuangan selalu berubah di setiap 

periode, atau selalu ada kenaikan atau penurunan. Perubahan nilai dalam laporan 

keuangan akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

laporan keuangan sangat berarti bagi pihak-pihak terkait (seperti pemilik 

perusahaan, pemasok, investor, karyawan, pemerintah) (terutama dalam hal 

perpajakan). 

2.2. Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Kasmir (2014: 28) menyatakan bahwa terdiri lima komponen atau unsur 

laporan keuangan dalam bentuk laporan keuangan, yaitu: Neraca (Statement of 

Financial Position), Laporan Laba Rugi (Profit and Loss Statement), Laporan 

Perubahan  Modal (Statement of Owner Equity), Laporan Arus Kas (Cash Flow 
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Statement) , dan laporan catatan atas laporan keuangan (Notes of Financial 

Statement). 

a. Neraca merupakan laporan yang memperlihatkan kondisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. 

b. Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang mencerminkan hasil 

operasi perusahaan selama periode tertentu. 

c. Laporan pergerakan modal adalah laporan yang berisi jumlah dan jenis 

modal yang saat ini dimiliki. 

d. Laporan arus kas adalah laporan yang menunjukkan semua aspek yang 

terkait dengan aktivitas perusahaan, termasuk yang memiliki dampak 

langsung atau tidak langsung pada uang tunai. 

e. Laporan catatan atas laporan keuangan adalah laporan yang 

menyediakan informasi jika ada laporan yang membutuhkan 

penjelasan tertentu. 

 

2.3. Elemen-elemen Laporan Keuangan 

Elemen laporan keuangan menurut PSAK tidak berbeda jauh dengan 

elemen menurut IFRS. Elemen kaporan kuangan PSAK mengadopsi elemen 

laporan keuangan menurut Financial Accounting Standards Board (FASB). 

Elemen menurut PSAK dalam kerangka kerja konseptual untuk pelaporan 

keuangan adalah sebagaui berikut. 

1. Assets 

Aset adalah kemungkinan bahwa perusahaan akan mendapatkan atau 

mengendalikan manfaat ekonomi di masa depan sebagai hasil dari 

transaksi atau peristiwa masa lalu. 

2. Liabilities 

Liabilitas adalah kewajiban saat ini yang dihasilkan dari peristiwa 

masa lalu yang peristiwa masa lalu mengarah ke solusi yang mengarah 

pada aliran keluar sumber daya fisik yang mencakup manfaat ekonomi 

3. Equity 

Ekuitas adalah nilai sisa dari aset entitas setelah dikurangi 

kewajibannya. 
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4. Expenses 

Biaya mengacu pada arus keluar atau penggunaan aset atau kewajiban 

yang timbul selama pengiriman, produksi barang atau jasa  dan 

kegiatan utama perusahaan lainnya. 

5. Revenues 

Pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan aset, 

penyelesaian kewajiban, atau kombinasi keduanya selama kegiatan 

perusahaan. 

6. Loss 

Kerugian adalah pengurangan ekuitas atau aset bersih dari aktivitas 

non-primer perusahaan, kecuali untuk pengeluaran dan kerugian yang 

dialokasikan untuk pemilik. 

7. Gain 

Penghasilan adalah peningkatan ekuitas atau aset bersih dari aktivitas 

non-primer perusahaan, kecuali untuk ekuitas atau aset bersih dari 

pendapatan pemilik atau investasi. 

8. Investment by Owners 

Investasi pemilik adalah peningkatan aset bersih perusahaan yang 

berasal dari meningkatnya kepemilikan. 

9. Distribution to Owners  

Alokasi kepada pemilik mengacu pada pengurangan aset perusahaan 

sebagai akibat dari pengiriman barang atau jasa atau kewajiban 

perusahaan kepada pemilik. 

10. Comprehensive Income  

Penghasilan komprehensif adalah perubahan dalam ekuitas pemilik 

(aset bersih) selama periode waktu tertentu, kecuali untuk pendapatan 

yang dihasilkan oleh investasi pemilik atau distribusi kepada pemilik. 

 

2.4.  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Marjin laba adalah rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan. Sudana (2012: 22) percaya bahwa ini adalah perbandingan 

profitabilitas perusahaan dengan menggunakan sumber dayanya (seperti asetnya 
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yang menguntungkan, modal atau penjualan). Kasmir (2015: 22) menambahkan 

bahwa rasio ini merupakan ukuran efisiensi manajemen perusahaan dan dapat 

dinyatakan dalam penjualan atau pengembalian investasi. Terdiri dari beberapa 

jenis Rasio Profitabilitas menurut Kasmir (2014: 199) adalah sebagi berikut : 

1. Profit Margin (Profit Margin on Sales) 

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

b. Margin Laba bersih (Net Profit Margin) 

2. Return on Investment (ROI) 

3. Return on Equity (ROE) 

4. Laba per lembar saham 

Jenis rasio profotabilitas yang digunakan oleh penulis dalam laporan kerja 

praktek ini adalah Margin Laba Bersih (Net Profit Margin). Net profit margin 

(NPM) adalah hubungan antara laba bersih setelah pajak dan penjualan, 

menunjukkan kemampuan manajemen untuk mengoperasikan perusahaan sampai 

perusahaan berhasil memulihkan atau mengendalikan biaya barang / jasa, biaya 

operasi, depresiasi, bunga pinjaman dan pajak. 

Margin laba bersih yang lebih tinggi akan membuat perusahaan dianggap 

berkinerja baik. Selain meningkatkan margin laba bersih, itu juga akan 

meningkatkan daya tarik investor untuk berinvestasi di modal, karena margin laba 

bersih yang lebih tinggi menunjukkan bahwa keuntungan perusahaan semakin 

besar dan semakin besar. Rumus untuk menghitung Net Profit Margin adalah 

sebagai berikut : 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑁𝑁 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑃𝑃𝑀𝑀𝑃𝑃𝑀𝑀 =  
Laba bersih setelah Pajak

Penjualan  x 100% 

2.5.  Cash  Disbursement 

 Cash Disbursement adalah arus kas yang dibayarkan untuk menyediakan 

barang atau jasa. Uang tunai dapat ditarik untuk mengembalikan uang pelanggan, 

yang dicatat sebagai penjualan berkurang. Jenis pembayaran tunai lainnya dicatat 

sebagai penurunan ekuitas perusahaan untuk pembayaran dividen. Cash 

Disbursement dapat dilakukan melalui uang kertas atau koin, cek atau transfer 

dana elektronik. (accountingtools.com). Disbursement digunakan untuk mengukur 

aliran dana perusahaan dan mungkin berbeda dari laba dan rugi aktualnya.  
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